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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. LANDASAN TEORI
1. Penggunaan MedMisualDalam Pembelajaran

Dalam suatu proses pembelajaran unsur yang amah@ada dua
yaitu metode pengajaran dan media pengajaran, kasjpek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajatenter akan
mempengaruhi media yang sestubintuk mencapai tujuan pembelajaran
seorang guru dapat memanfaatkan media pembelajmag sesuai
dengan materi yang diajarkan. Pemilihan media péjavan ini
mempunyai peranan penting dalam menyampaikan majari kepada
siswa dan mampu menciptakan komunikasi dua araimggeh suasana
kelas menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuampelajaran.

Belajar secara verbal terkadang kurang membawhldzag siswa.
Sehingga penulis mencoba menerapkan madisgal dalam pembelajaran
IPA di MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahunan Jepara.

Menurut Azhar Arsyadyisual dapat menumbuhkan minat siswa
dan dapat memberikan hubungan antara isi matajgoah dengan dunia
nyata’? Pada pembelajaran IPA lebih menekankan kepadaafzengn
langsung sehingga membutuhkan suatu media yaitiamisdal

Sebelum menerapkan strategi pembelajaran terssdautang guru
harus memahami pembelajaran dengan menggunakan visegil
a. Fungsi mediaisual

Berikut ini penulis kemukakan tentang fungsi mddiasusnya
media visual menurut Levie dan Lentz yang dikutip Azhar Arsyad

yaitu:

!Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him 15.
?Ibid., him 89.



1) Fungsi Atensi

Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkdraserkepada
isi pelajaran yang berkaitan dengan makisaal yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkaldapawal
pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pedajaatau mata
pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yidag tisenangi
oleh siswa sehingga siswa tidak memperhatikan. Mediual
dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian sispad&
pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi jqrela
semakin besar.

2) Fungsi Afektif

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergan@eambar atau
lambangvisual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik.

3) Fungsi Kognitif

Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambarigual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatafsl atau
pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi Kompensatoris.

Media pengajaran terlihat dari hasil penelitiahvea media
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks metmban
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorgakasasi
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Rargta lain
untuk mengakomodasi peserta didik yang lemah danbda
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajileagan teks

atau disajikan secara verbal.

3lbid., him. 16-20.
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Dari kutipan di atas dapat penulis simpulkan medsual
dapat membangkitkan minat siswa, dapat memotivasiasuntuk
belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagwasi
Sehingga tujuan untuk memahami dan mengingat maédajaran
tercapai.

b. Jenis mediaisual

Media visual dapat dibedakan menjadi dua yaitu medgual
yang tidak diproyeksikan dan medisual yang diproyeksikan. Jenis-
jenis dari mediavisual yang tidak diproyeksikan antara lain: gambar
mati atau gambar diastill picture), ilustrasi, karikatur, poster, bagan,
grafik, peta datar, realia dan model, dan berbggais papan.
Sedangkan jenis-jenis dari medigsual yang diproyeksikan antara
lain: overhead projectq©OHP), slide (film bingkai), filmstrip (film
rangkai), daropaque projectaf

Media visual yang penulis maksud disini adalah medisual
yang tidak diproyeksikan yaitu berupa bagan.

c. Bagan sebagai medigsual

Bagan adalah suatu medigsual yang tidak diproyeksikan
yang menyajikan ide atau konsep yang sulit sehilghd mudah
dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikagkaisan butir-
butir penting dari penyajian. Menurut Sri Anitah, bagan adalah
gambaran dari sesuatu yang dilukiskan dengan ggisbar, dan kata-
kata® Maksudnya untuk memperagakan suatu pokok pelajgaag
menunjukkan adanya hubungan, perkembangan, atdamuingan
tentang sesuatu. Beberapa jenis bagan antara lain:
1) Bagan organisasi

Bagan organisasi adalah bagan yang menjelaskanngabu

fungsional antara bagian-bagian dalam suatu orgsinis

“Sri Anitah,Media Pembelajaran(Surakarta : UNS Press, 2008), him. 7.
*http://warungpendidikan.blogspot.com/2009/04/medsaral.html, selasa, 12-01-2010.
®Sri Anitah,op.cit, him. 14.
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Bagan bergambar

Bagan lukisan merupakan bagan yang disampaikanmdala
bentuk lukisan atau gambar.
Bagan perbandingan atau perbedaan

Bagan ini menunjukkan perbandingan atau perbedesmati
yang ditunjukkan dengan lukisan dan kata-kata.
Bagan pandang tembus

Bagan yang menerangkan keadaan di dalam suatu.benda
Bagan keadaan

Bagan keadaan adalah bagan yang menerangkan kesagdan
benda dengan bermacam-macam ukuran.
Bagan terurai

Bagan terurai merupakan bagan yang memberikan gamba
seandainya sesuatu diurai tetapi tetap dalam pdsisi urutan
semula.
Bagan petunjuk

Bagan petunjuk adalah bagan yang memberikan pdtunju
pembuatan sesuatu.
Bagan waktu

Bagan waktu merupakan bagan yang melukiskan keadaan
waktu tertentu terjadi suatu proses.
Bagan pertumbuhan

Bagan pertumbuhan adalah bagan yang menerangkan
hubungan antara fakta-fakta, terdiri dari bagan opotyang
berpangkal pada sesuatu dan berpangkal pada sesumherakhir
pada bagian-bagian kecil.

10)Bagan skematik

Bagan yang menerangkan jalannya sesuatu atau mghara

bagian-bagian yang penting.
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11)Lembaran balikf{ip chart)

Bagan lembaran balik merupakan susunan gambar-gamba
yang digantung pada suatu tiang gantungan kecilka ca
menunjukkan dengan dibalik satu per Satu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan baganmeke.
Bagan skematik merupakan salah satu alat bantu ratdia yang
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajaiasaA
penggunaan bagan skematik adalah karakteristikagg visual dan
sering dipakai dalam pembelajaran Biologi, seldin juga karena
media ini sesuai dengan materi yang sedang diajaykétu sistem
pencernaan pada manusia. Berikut ini penulis papatelebihan,
kelemahan, cara implementasi, dan prinsip penggunbagan
skematik.

a) Kelebihan bagan skematik sebagai metkaal
1) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam beyduk
lebih nyata
2) Menimbulkan daya tarik bagi siswa
3) Siswa lebih memahami apa yang dimaksud
4) Memperjelas bagian bagian yang penting
5) Menyingkat suatu uraian panjang
b) Kelemahan bagan skematik sebagai meisiaal
1) Tidak dapat menunjukkan gerak
2) Siswa tidak selalu mengetahui bagaimana memba@mbag
3) Hanya bisa dipakai pada materi tertentu
c) Caraimplementasi
Menunjukkan pada siswa hal-hal yang perlu dipekhati
pada waktu mempelajari gambar bagan skematik peaaer
makanan pada manusia, antara lain:

1) Apa yang harus dicari siswa dalam gambar (bagamatkie)

"Ibid., him.14-20.
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2) Siswa harus mengerti bagaimana mempelajari gantizayat
skematik)

3) Bagaimana siswa memberi kritik terhadap gambar aibag
skematik)

4) Bagaimana hubungan gambar (bagan skematik) tersebut
dengan materi pelajaran lain

5) Bila gambar (bagan skematik) terlampau luas, beriaam
seri-seri gambar gambar yang mempunyai ukuran logis

6) Waktu melihat gambar (bagan skematik), mungkinktislemua
siswa dapat melihat dengan jelas, maka sesudahetegarian
berakhir hendaknya gambar (bagan skematik) diletakk
ditempat yang dapat dijangkau oleh sidwa.

d) Prinsip penggunaan
Sebelum menggunakan bagan skematik, hal-hal yathg pe

diperhatikan adalah:

1) Pengetahuan apa yang akan diperlihatkan melaluibgam
(bagan skematik) itu, halus jelas terlebih dahulu

2) Kemungkinan salah pengertian yang akan ditimbulkéeh
gambar (bagan skematik)

3) Persoalan apa yang hendak dijawab oleh gambar rbaga
skematik)

4) Reaksi emosional apa yang hendak dibina oleh gatblgan
skematik)

5) Apakah gambar (bagan skematik) itu membawa siswa
kepenyelidikan lebih lanjut

6) Apakah sekiranya ada media lain yang lebih tepaukun
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pendapat diatas jelaslah, bahwa medgual (bagan skematik)

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan mediaal dapat

8Ibid. him 10-11.
°Ibid. him 10.
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memperjelas bagian-bagian yang penting yang tidsk diuraikan dengan
kata-kata sehingga siswa dapat memahami yang dudakslam bentuk
nyata. Media ini akan dapat membantu tercapainyarnuypengajaran yang
diinginkan oleh pengajar.

Kelemahan medigisual yang berupa bagan skematik ini bagi guru
dituntut benar-benar menguasai konsep-konsep deslaingga dapat
menunjukkan dengan jelas bagan yang disajikanirSélamedia ini tidak
dapat digunakan pada materi yang lain sehingg&satkali pakai.

Implementasi medigisual ini guru harus dapat menunjukkan pada
siswa hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktunpedajari gambar
bagan skematik sistem pencernaan pada manusiaggehpembelajaran
menjadi lebih menarik. Dan sebelum menggunakannyarush

memperhatikan prinsip penggunaan sebagaimana tksebdiatas.

2. Hasil Belajar IPA
a. Pengertian Hasil Belajar

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemamppara
pendidik terutama guru dalam membimbing belajaridaomuridnya
sangat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap damiliki
kemampuan tinggi dalam menunaikan kewajibannya, apzar
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitdahstentu akan
tercapail® Berikut penulis kemukakan beberapa definisi dasilh
belajar.

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegibelajar:*
Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil beldgala realisasi

atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan poteriaial kapasitas

“Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 96.
“Mulyono Abdurrahmangp. cit, him. 37.
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yang dimiliki seseorantf. Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelahmenerima
pengalaman belajarnyaMenurut Dimyati dan Mudjino, hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajan tindak
mengajar’’

Menurut Charles E. Skinner dalam bukunkasentials of
educational psycology disebutkan bahwa “Measurement and
evaluation in education are primarily concernediwihe gathering of
evidence of pupil growth that will make it posikle evalute the
outcomes of instruction and learnind® Artinya pengukuran dan
penilaian evaluasi dalam belajar adalah hal yaramat mengenai
perkiraan bukti perkembangan siswa yang mungkiraitagnilai hasil
pengajaran dan pembelajaran.

Jadi berdasarkan pengertian-pengertian di atagjlipetapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah keadaam githg diamati
pada tiap satu bahasan sebagai hasil kegiatan [marha yang
dicapai individu yang ditandai dengan tingkah lakang dapat
diamati, misalnya ketrampilan, pemahaman dan pehgah yang
dapat diukur dari skor nilai yang diperoleh siswa.

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan sekali labtesuatu
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Penilaian hbsibjar ini
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetaéjauh mana
proses pembelajaran telah berjalan dengan efdBéfi segi guru,
penilaian hasil belajar sangat membentuk gambarangenai

penerapan pembelajarannya, apakah strategi pemuagiajyang

2Nana Syodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. 2, him. 102.

¥ Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. 6, him. 22.

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
3.

®Charles E. SkinneiEssentials Of Educational Psycolod¥okyo: Meruzen company,
1958), him. 439.
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digunakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa yalah terjadi
sebelumnya.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan hasil irdebskbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupunldar individu.
Beberapa faktor tersebut sangat penting untuk diken kepada
siswa dengan tujuan untuk membantu mencapai hasif) webaik-
baiknya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Abu Ahyzait:

a) Faktor-faktor stimulus belajar.

Segala sesuatu di luar individu yang merangsaniyithd
untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. g Yan
dikelompokkan dalam faktor stimulus belajar antaain;l
Panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan pefgjberartinya
bahan pelajaran, berat ringannya tugas, suasargkufigan
eksternal.

b) Faktor-faktor metode belajar.

Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengaruh
metode belajar yang dipakai oleh peserta didiktofataktor
metode belajar menyangkut hal-hal berikut; kegidtariatih atau
praktek, overlearningandrill, resitasi belajar, pengenalan tentang
hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan dergagian-
bagian, penggunaan modalitas indera, bimbinganndddelajar,
kondisi-kondisi intensif.

c) Faktor-faktor individual.

Faktor-faktor individu meliputi; kematangan, faktasia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamarelseinya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kordisehatan
rohani, dan motivast®

Menurut Muhibbin Syah, faktor- faktor yang mempeandga
belajar siswa dibedakan menjadi tiga macam, atdara

®Abu Ahmadi, Widodo Supriyondsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
139.
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a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), ypalkeadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnéisi lingkungan
disekitar siswa.

c) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis
upaya belajar siswa meliputi strategi dan metodegy@digunakan
dalam pembelajaraf.

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata faddkbo+f
yang mempengaruhi belajar antara lain:

a) Faktor-faktor dalam diri individu

Faktor-faktor dalam diri individu menyangkut aspek
jasmaniah maupun rohaniah dari diri individu. Asgagkmaniah
mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari indivispek
psikis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatarkisp
kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomaerta
kondisi afektif dan konatif dari individu.

b) Faktor-faktor lingkungan

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi td&tor-
faktor diluar diri siswa, baik faktor fisik maupwosial-psikologis
yang berada pada lingkungan keluarga, sekolahmdeyarakat®

Jadi keberhasilan belajar tidak hanya dipengarigh ¢aktor
dari dalam diri siswa tetapi juga dari luar siswaktor dalam diri
siswa antara lain faktor intelektual, motivasi asamangat dalam diri
siswa, gangguan-gangguan perasaan, dan kondisk figing
menyangkut kelengkapan indra.

Sedangkan faktor dari luar siswa adalah faktor d«gja
maupun lingkungan sekitar rumah dan lingkungan aiokh. Jika
lingkungan di luar diri siswa itu tidak mendukungtuk belajar dapat

berpengaruh terhadap semangat siswa dalam bé&ajain itu strategi

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him132.
®Nana Syodih Sukmadinatap.cit, him. 162-163.



18

belajar mengajar di sekolah juga sangat mempenigaasgi belajar
siswa, sehingga semakin variatif dan menarik gragembelajaran di
sekolah maka semakin baik hasilnya.
b. Macam-Macam Hasil Belajar
Macam-macam hasil belajar menurut Benyamin Blooraladd
sebagai berikut:
a) Kognitif
Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelekitaalg terdiri
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatanah@zeman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaludSi. Sebagai contoh
pengetahuan atau ingatan adalah menghapal nama-hamh
dalam IPA. Hasil belajar berupa pemahaman siswanpua
menjelaskan dengan susunan kalimat sendiri seyaaiy dibaca
atau didengarnya. Aplikasi adalah penggunaan d&sstieada
situasi kongret atau situasi khusus bisa diselga penerapakan
abstraksi (ide, petunjuk khusus, teori) dalam asitubaru®
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas adenjnsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkirgtau
susunannya.
b) Afektif
Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada bapearjenis
kategori afektif sebagai hasil belajaReciving/attendingyakni
semacam kepekaan, kesadaran dalam menerima rgngsan
(stimulan) yang datang dari luar kepada peseri& dalam bentuk
masalah, situasi dan gejalResponding jawaban yakni reaksi
yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasj gatang dari
luar atau menjawab stimulan yang datang dari lepaa dirinya.
Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai terhadap gejtda

stimulan. Organisasi adalah pengembangan nilai |kedasatu

9 bid.
20 |pid., him. 26
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sistem organisasi. Karakteristik nilai atau intéiszesi nilai yakni
keterpaduan semua sistem yang telah dimiliki sesgpryang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakdhyape hasil
belajar afektif tampak pada peserta didik dalanbdgai tingkah
laku seperti perhatianya terhadap pelajaran, disiphotivasi
belajar, menghargai guru, kebiasan belajar danrgdusosial.
c) Psikomotoris

Tipe hasil belajar psikomotoris berkenaan dengsrakpilan
atau kemampuan bertindak setelah ia menerima p@Engal
belajar tertentd?

Hasil belajar yang penulis maksud disini adalahl Haedajar
kognitif dari tingkat keberhasilan dalam mempelaaateri pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai ulangan haridasil belajar ini
dapat diketahui setelah guru melakukan evaluassil Hari evaluasi
belajar tersebut diharapkan dapat memberikan irderntentang
kemampuan yang telah dicapai siswa setelah merapgetajatu mata
pelajaran.

c. Instrumen Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiptargukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, pe&aaf dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingksil belajar
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatajar dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkBanyak teknik
dan metode yang dapat dilakukan untuk mengumpulkormasi
tentang kemajuan belajar siswa, baik yang berhudrudgngan proses
belajar maupun hasil belajar. Teknik atau metodagpepulan
informasi. Teknik atau metode pengumpulan inforntassebut pada

prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan dan pdskagan belajar

bid.,hlm 30
2bid.,hlm 31

“0emar HamalikKurikulum Dan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
159.
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siswa berdasarkan standar kompetensi, kompetensar daerta
pencapaian indicator yang harus dicapai. Penilk@npetensi dapat
dilakukan atas dasar pencapaian indikator yang shaticapai.
Penilaian kompetensi dapat dilakukan atas dasarapamn indikator-
indikator yang telah ditetapkan yang memuat satw &bih ranah.
Berdasarkan pencapaian indikator-indikator yan@tdjtentukan cara
penilaian yang sesuai dan tepat. Ada tujuh pendekaknik atau yang
dapat digunakan yaitu teknik atau metode penilaiajuk kerja,
project work, tertulis, produk, portofolio, sikaprdpenilaian diri.
1) Teknik penilaian unjuk kerja
Teknik penilaian unjuk kerja merupakan proses péml
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa ndala
melakukan suatu hal. Teknik ini sangat cocok unim&nilai
ketercapaian ketuntasan belajar (kompetensi) yagmguntut siswa
untuk melakukan tugas/gerak (psikomotor).
2) Project work
Project work merupakan kegiatan penilaian terhasiagiu
tugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus
diselesaikan oleh siswa dalam periode atau wakientei.
3) Penilaian tertulis
Penilaian tertulis (pencil and paper test) yaitnigetes
dimana guru dalam mengajukan butir-butir pertanyatu soal
dilakukan secara tertulis dan jawaban yang diberigieh siswa
dilakukan secara tertulis pula.
4) Penilaian produk
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses
pembuatan dan kwalitas suatu produk. Penilaiars jemimeliputi
penilaian kemampuan siswa terhadap proses pembsaiaiu
produk.
5) Penilaian portofolio
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Penilaian  portofolio  merupakan penilaian  yang
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan infsinyang
menunjukkan perkembangan kemampuan khususnya aspek
psikomotor/unjuk kerja siswa dalam periode tertentu

6) Penilaian sikap

Aspek afekif sangat menentukan keberhasilan siswaku
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran. Seoram@ siang
tidak memiliki minat terhadap mata pelajaran tdrtiemaka akan
kesulitan  untuk  mencapai ketuntasan belajar secara
maksimal.sedangkan siswa yang memiliki minat tesbadata
pelajaran tertentu, maka akan sangat membantu unarcapai
ketuntasan belajar secara maksimal.

7) Penilaian diri

Penilain diri atau evaluasi diri merupakan teknifode
penilaian dimana siswa diminta untuk menilai diarsendiri yang
berkaitan dengan status, proses, dan tingkat legtaiEn
kompetensi yang sedang dipelajarinya dari suatwa mpatajaran
tertentu®®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penilaian
tertulis (pencil and paper test). Dalam penilaiariutis ini soal-
soal diberikan dalm bentuk tertulis dan jawabarnuga tertulis.

d. Hakikat Pembelajaran IPA
Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang Biolo
terlebih dahulu perlu mengkaji tentang limu Penigesa Alam. IPA/
sains merupakan pengetahuan yang sistematis (tejsugutan dan
terorganisir dengan karakter tertentu. Sistematikka diperoleh
berdasarkan temuan fenomena alam sehingga membesatik

bangunan pengetahuan s@mly of knowledgeyang memiliki ciri

24 Mimin Haryati,Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Raiken,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him.67.
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yang khas, ciri khas sains adalah dapat diuji ulaleb siapapun dan
kapanpun. Misalnya fisika, biologi, kimfa.

Biologi adalah ilmu mengenai kehidupan. Istilah diambil
dari bahasa Belanda "biologie”, yang juga diturunkari gabungan
kata bahasa Yunarfiiog, bios ("hidup") danioyoc,logos ("lambang”,
"ilmu"). Dahulu sampai tahun 1970-an digunakanaktilmu hayat
(diambil dari bahasa Arab, artinya "ilmu kehiduparObyek kajian
biologi sangat luas dan mencakup semua makhlulpfifdu

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPkgqo
pembelajaran IPA memiliki materi yang memuat kajiemensi objek,
tingkat organisasi objek dan tema atau persoalaekassis, kimia dan
biologi. Pada aspek biologi, IPA mengkaji berbaparsoalan yang
berkait dengan berbagai fenomena pada makhluk higknpagai
tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya dendaktor
lingkungan?’ Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan
memiliki kekhasan dibandingkan dengan ilmu alamgyiam. Sebagai
ilmu, objek yang dipelajari dalam biologi adalahkmiak hidup dan
segala peristiwa yang berkaitan dengan mahluk hidup

Dalam pembelajaran IPA di tingkat SD/MI yang mengpada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakiPA
Terpadu?® Di semester | membahas tentang materi IPA biclagi di
semester Il membahas tentang materi IPA fisika.ifggla penulis
memilih penelitian di semester | dan lebih mengkiskan pada materi
pokok pencernaan makanan pada manusia.

e. Tujuan dalam Pembelajaran IPA

Wahidin,Metode Pendidikan llmu Pengetahuan Alam Untuk Bah S-1 PGSD/PGMI
Pada LPTK PTAI(Bandung: Sangga Buana Bandung, 2006), him.6.
*http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi, selasa, 12-@D10.
27 Juhji, “Menakar Integrasi IPA dalam KTSP”_http:iasch.id/alix/sd/artikel/menakar-
integrasi-ipa-dalam-ktsp.html, senin, 8-02-2010.

K haeruddin dan Mahfud Junaediurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Implementasinya di Madrasaflogjakarta: Nuansa Aksara, 2007), Cet. 2, hBB. 3
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Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiata
manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsgpeyarganisir
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengatamzelaluai
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidik@myusunan dan
pengujian gagasan-gagasan. Pembelajaran IPA di Sbévtujuan
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Mg Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratutam a
ciptaanNya.

b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkons
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam dkeln
sehari-hari.

c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadtaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengartdraalPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

d) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidildm
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemetrara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dajalese
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampia
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB

Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menjadikanasisdak
sekedar tahu dan hafal tentang materi biologi mktm harus
menjadikan siswa mengerti dan memahami materi IPan d
menghubungkan keterkaitan materi tersebut untulatdag@mecahkan

masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

2E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikafgandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him.111.
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f. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, IndikatorteklaPokok
(Materi Pencernaan Makanan Pada Manusia)

Dalam Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT $fteri
tentang Pencernaan Makanan Pada Manusia merupaktan ohalam
mata pelajaran IPA terpadu kelas V semester | dendgatandar
Kompetensi (SK): Mengidentifikasi fungsi organ thbmanusia dan
hewan. Kompetensi Dasar (KD): Mengidentifikasi fsngorgan
pencernaan manusia dan hubungannya dengan makaaan d
kesehatart® Indikator: Mengidentifikasi alat pencernaan makana
pada manusia dan macam penyakit pada alat pennéfnaa

Pembahasan dalam materi Pencernaan Makanan Padsi®an
adalah sebagai berikut:

a) Alat Pencernaan Manusia

Alat yang berfungsi untuk menghancurkan makanan
disebut alat pencernaan. Saluran pencernaan mak@@eus
gastro intestingl adalah suatu sistem dalam tubuh manusia yang
memegang peranan menerima makanan dari luar, nmencdan
menyerap bahan tang dapat diserap, serta mengafuaiga-sisa
pencernaan. Sistem ini meliputi alat-alat tubuhandlari mulut
sampai anu$’ Alat-alat pencernaan manusia terdiri atas mulut,

kerongkongan, lambung, usus halus, usus besagriesi®

“Upid., him. 120.

31Sjlabus dari MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahunapala.

% Daniel S. WibowoAnatomi Tubuh ManusjdJakarta: Gramedia, 2008), him. 78.
%Choiril Azmiyawati, dkk,IPA 5 Salingtemas(Jakarta: Depdiknas, 2008), him. 14.
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Gambar 2.1 Alat Pencernaan Mantfsia
(1) Mulut (cavum ori$

Makanan masuk kedalam tubuh melalui mulut. Di
dalam mulut terdapat gigi, lidah dan air ludah (air). Ketiga
komponen itu berperan untuk mencerna makanan dindal
mulut.

Gigi berfungsi menghancurkan makanan yang masuk
dalam rongga mulut. Berdasarkan bentuk dan fungsigigi
dibedakan menjadi tiga yaitu gigi seri, gigi taridgn gigi
geraham® Jumlah gigi anak-anak ada 20 buah (gigi susu),
terdiri atas gigi seriiicisive 8, taring €anin) 4, geraham
(molar) 8, yang kemudian akan tanggal pada usia sekitar 7
tahun dan berganti dengan gigi tetap yang berjur@ialbuah
(gigi dewasa) dengan susunan 8 gigi seri, 4 gignda8 gigi
premolar dan 12 gigi gerahathGigi tertanam pada rahang dan

% Aribudiyanto, “Pencernaan Manusia Dan Kesehatantp:#images.google.com/
imgres?imgurl=http://aribudiyanto.ictjogja.net/bskllISD5_pencernaan/images/makanan dan_
kesehatan_clip_image002.jpg&imgrefurl=http://arityashto.ictjogja.net/btkpsd/SD5 pencernaan/
alat_pencernaan_makanikkimiawi.php&usg=_DxBsPdKOK@QXx1LF9i5GhzPc=&h=279&
w=276&sz=8&hl=en&start=6&um=1&tbnid=qiASTRpUhREIKMitbnh=114&tbnw=113&prev=
limages%3Fg%3Dalat%2Bpencernaan%26hl%3Den%26sa%2bM#63D1,rabu, 09-12-
2009.

*Choiril Azimiyawati,op. cit,him. 14.
%paniel S. Wibowopp. cit, him. 78.
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diperkuat oleh gusi. Bagian-bagian gigi yaitu mahkgigi
(corong dan akar gigi (root, radix) gidi.Korona ditutupi oleh

emailyang sangat keras, sedangkan radix oleh semefitum.

M ahkota —

e e

D entin

akar —
periodontal

- ! Saraf & pembulub
g darah

Gambar 2.2 Gigt

Lidah mempunyai beberapa fungsi yaitu mengatuk leta

makanan saat dikunyah, membantu menelan makanan dan
mengecap rasa makanan. Lidah peka terhadap rasss, pan
dingin dan adanya tekanan. Lidah dapat mengecammaak
karena pada permukaannya terdapat bintil-bintiaHid Pada
bintil-bintil lidah terdapat syaraf pengecap. Setmermukaan

lidah mempunyai kepekaan rasa yang berbeda.

*"Ibid., him. 79.
%8 calros Junquera, dkKistologi Dasar Jilid 8 (Jakarta: EGC, 1998), him. 283.

39htt;:):llwww.qooqle.co.id/imqlandinq?q=qiqi&imqurlztbt//medicastore.com/imaqes/an
atomi_gigi2.jpg&imgrefurl=http://medicastore.comiyakit/141/Pulpitis_radang_pulpa_gigi.html
&usg=__ 8avvPJukmHy5IMzcelLaTSnEA|GQ=&h=3208&w=400&82&hl=id&um=1&itbs=1&t
bnid=SJQDTfvS|F89VM:&tbnh=99&tbnw=124&prev=/image8%g%3Dqgigi%26um%3D1%26h
1%3Did%26sa%3DN%26tbs%3Disch:1&um=1&sa=N&tbs=iséstart=4#tbnid=SJQDTfvS|F8
9VMé&start=8, rabu, 09-06-2010.
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Pengecap rasa pahit

Pengecap rasa asin = Pengecap rasa asin

Pengecap rasa asam Pengecap rasa asam

Pengecap rasa manis
Fustekkom Depdiknas @ 2008

Gambar 2.3 Lidah
Kuncup pengecap di lidah diselpdpilla. Padapapilla

terdapat alat pengecaiagte bugl untuk mengenal rasa manis,
pahit, asin dan asam. Daerah lidah yang peka taphaalsa
manis terletak di bagian ujung lidah, peka asam a&in di
pinggir lidah serta yang peka terhadap rasa pahligtak di
pangkal lidah?* Saliva atau air ludah yang dihasilkan oleh
kelenjar ludah, berfungsi untuk melunakkan makasarta
membantu dalam menelan makan@alivamengandungnzim
ptialin.*? Enzim ptialin atauamilaseberfungsi untuk mencerna
zat tepung (amilum) secara kimiawi menjadi zat §tila

Makanan dari rongga mulut menuju ke kerongkongan
melalui faring. Faring berupa saluran memanjang di belakang
rongga mulut. Pada pangkdiaring terdapat epiglottis
Epiglotismerupakan suatu katup yang mencegah makana

40 http://www.e-dukasi.net/mapok/mp_full.php?id=374&fme=materi2.html, rabu, 09-
06-2010.

“! Daniel S. Wibowoopp. cit, him. 80
“2 http://www.e-dukasi.net/mapok/mp_full.php?id=374&fme=materi2.html, rabu, 09-
06-2010.

“330hn W. KimbalBiologi edisi kelimadilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1983), him. 444
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masuk trakea ke paru-paftuadi fungsiepiglotis yaitu untuk
menutup saluran pernapasan pada saat menelan makana
(2) Kerongkongandesophagus

Kerongkongan merupakan penghubung antara rongga
mulut dan lambung. Kerongkongan berupa saluran yang
panjangya kira-kira 20 cm. Kerongkongan terdirsaitot yang
lentur. Makanan yang ada di dalam kerongkongan akan
didorong oleh dinding kerongkongan menuju lambung.
Gerakan ini dinamakan gerak peristafttkGerak peristaltik
merupakan gerak mengembang dan menyempit. Gerak
peristaltik berkontraksi secara bergelombang sepetemas-
remas:®

(3) Lambung yentriculug

Lambung adalah sebuah kantung besar yang terletak d
bagian di dalam rongga perut sebelah kiri atas.diamg terdiri
atas tiga bagian, yaitu bagian atdsn@ug, bagian tengah
(kardiak), dan bagian bawalpi{orus).*’ Bagian dalam dinding
lambung berlipat-lipat. Bagian ini berguna untuk ngeduk
makanan yang berasal dari kerongkongan. Dindingolsrm
juga menghasilkan asam klorida. Asam klorida ataanma
lambung berguna untuk membunuh kuman-kuman yangknas
bersama makanan.

Selain itu, di dalam lambung terdapat enpiepsindan
renin. Enzim renin berfungsi mengendapkan protein susu

menjadi kasein. Enzirpepsinberguna untuk mengubah protein

“Sunita AlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
Cet. 2, him. 16.

“>Choiril Azmiyawati, dkk,op. cit, him.15.

4%John W. Kimbalpp.cit, Jilid 2, him. 445.

“Tim SainducationEnsiklopedia Seri Anatomi TubukSemarang: CV. Aneka limu,
2008) him.25.
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menjadi asam amino. Di dalam lambung ini terjadigeenaan

makanan secara mekanis dan kimi&ti.

ﬁ Saliran dari kerongkonzan

! / Dinding lambune

Salaran ba nsus halus

T ik

Gambar 2.4 Lambufig

(4) Usus halusitestinun)
Usus halus merupakan tempat pencernaan dan

penyerapan nutrisi, panjang usus halus kurang Ebih
Di dalam usus halus terdapat 3 bagian yaitu usas du
belas jari duodenurjy usus kosong(yeyenum dan usus

penyerag(ileum).>

“8 Choiril Azmiyawati, dkk,op.cit, him.16.
9 Aribudiyanto, “Pencernaan Manusia Dan Kesehatantp:fitmages.google.com/

imgres?imgurl=http://aribudiyanto.ictjogja.net/bskliSD5 pencernaan/images/makanan dan_
kesehatan_clip_image002.jpg&imgrefurl=http://arityashto.ictjogja.net/btkpsd/SD5 pencernaan/
alat_pencernaan_makanikkimiawi.php&usg=_DxBsPdKQK@QXx1LF9i5GhzPc=&h=279&
w=276&sz=8&hl=en&start=6&um=1&tbnid=qiASTRpUhREIKMitbnh=114&tbnw=113&prev=
/images%3Fg%3Dalat%2Bpencernaan%26hl%3Den%26sa%2BM%%63D1,rabu, 09-12-

20009.

%9, Calros Junquera, dkk, him. 300.
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Gambar 2.5 Usus hallis

Duodenum mempunyai panjang yang hampir sama
dengan ukuran dua belas jari tangan orang dewaskaman
yang masuk di dalamduodenumdicerna lagi dengan bantuan
getah pankreas dan getah empedu yang dihasilkarhaltr
Getah pankreas berguna membantu proses menguraikan
makanan menjadi zat gizi. Getah empedu berfungsiikun
mencerna lemak’ Di dalamyeyunummakanan mengalami
pencernaan secara kimiawi oleh enzim yang dihasitkading
usus. Yeyunummenghasilkan getah usus yang mengandung
lendir dan bermacam-macam enzim. Enzim-enzim tatseb
dapat memecah molekul makanan menjadi lebih sediedia
dalamileum terjadi penyerapan sari-sari makanan. Permukaan
dinding ileum dipenuhi oleh jonjot-jonjot usus atatlli yang
menyebabkan permukaan ileum menjadi luas sehinguzep
penyerapan sari-sari makanan dapat berjalan®aik.

L Aribudiyanto, “Pencernaan Manusia Dan Kesehatantp:#images.google.com/
imgres?imgurl=http://aribudiyanto.ictjogja.net/bskliSD5 pencernaan/images/makanan dan_
kesehatan clip_image002.jpg&imgrefurl=http://arilyaahto.ictjogja.net/btkpsd/SD5 pencernaan/
alat_pencernaan_makanikkimiawi.php&usg= DxBsPdKDK&QXx1LF9i5GhzPc=&h=279&
w=2768&sz=8&hl=en&start=6&um=1&tbnid=0iA8TRpUhREIKM:itbnh=114&tbnw=113&prev=
limages%3Fg%3Dalat%2Bpencernaan%26hl%3Den%26sa%2bM#%63D1,rabu, 09-12-
2009

*2 Tim Sainducationgp.cit him. 26.
3 Ahmad Abtokhi, Sains untuk PGMI dan PGSD, (Malahtt Malang press, 2008),
him. 67.
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Didalam usus halus terdapat kelenjar yang
menghasilkan getah usus yang menyempurnakan makanan
yaitu:

a) Enterokinaseyang berfungsi mengurai protein tripsinogen
pancreas menjadripsin yang kemudian mengurai protein
dan peptida yang lebih kecil.

b) Aminopeptidase, tetrapeptidasdan dipeptidase yang
berfungsi mengurai peptida menjadi asam amino bebas

c) Amilaseyang berfungsi menghidrolisa zat tepung menjadi
disakarida (maltosa, sukrosa dan laktosa).

d) Maltase, isomaltase, lactase, dan sukrgseg berfungsi
memecah disakarida (maltosa, sukrosa dan laktosajanh
monosakarida.

e) Lipaseyang berfungsi monogliserilida menjadi asam lemak
dan gliserol.

f) erepsin yang berfungsi menyempurnakan pencernaan
protein menjadi asam amino.

g) laktase yang berfungsi mengubah laktase menjadi
monosakarida.

h) maltosa yang berfungsi mengubah maltosa menjadi
monosakarida.

1) sukrosa yang berfungsi mengubah sukrosa menjadi
monosakarida?

(5) Usus besarcplon)

Setelah melewati usus halus, sisa makanan masuk ke
usus besar. Usus besar berperan sebagai tempatimauigan
sisa makanan padat, tempat mengabsorbsi air daerahin

tertentu serta tempat pertumbuhan bakfefiolon terdiri dari

*‘Setiadi,Anatomi dan Fisiologi ManusigYogyakarta: Graha limu, 2007), him. 76
*>Sunita Almatsierop.cit, him. 19.
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colon ascendes (naik), colon transcendengmendatar) dan

colon descender(snenurun).

Colon mendatar

Colon naik—— —— Colon menurun

Apendiks
P Pustekkom Depdiknas @ 2008

Gambar 2.6 Usus be¥ar

Di dalam wusus besar, sisa makanan mengalami
pembusukan. Pembusukan ini dibantu oleh bakscherichia
coli. Setelah itu, sisa makanan dikeluarkan melalus atalam
bentuk tinja (feses).

(6) Muara pelepasarafug.

Bagian akhir dari saluran pencernaan berupa lubang
keluar yang disebut anus. Sisa pencernaan dari besar
dikeluarka melalui anu?.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa prose
pencernaan manusia dimulai dari mulut, didalam muhakanan
dicerna secara mekanis oleh gigi dan air ludah sreacmakanan
secara kimiawi. Setelah makanan dicerna di mullkaman kemudian
melewati kerongkongan menuju lambung, di dalam lamgbmakanan
diaduk. Dinding lambung menghasilkan asam kloridagy berguna
untuk membunuh kuman-kuman yang masuk bersama m@uakan
Setelah makanan dicerna di lambung makanan masigugdialus, di

usus halus inilah terjadi penyerapan sari-sari maka Kemudian

%8 http://www.e-dukasi.net/mapok/mp_full.php?id=374&me=materi2.html ,rabu, 09-

06-2010
>" Choiril Azmiyawati, dkk,op. cit, him.17.
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makanan masuk ke dalam usus besar, di usus besaerjadi
penyerapan air garam-garam mineral kemudian makdimsukkan
oleh bakteri pembusuk di dalam usus besar. Hasilbpisukan berupa
zat padat, cair dan gas. Bahan padat hasil pemansdikeluarkan
sebagai tinja dan gas melalui anus, sisa penceyamnberupa cairan
disalurkan dan disaring dalam ginjal. Cairan yamdpk berguna
dikeluarkan melalui lubang kemih berupa air seni.
b) Penyakit pada alat pencernaan
Berbagai penyakit dan gangguan (kelainan) dapat
menyerang alat pencernaan. Penyakit dan gangguardajpat
disebabkan oleh kebiasaan mengkonsumsi makanan ty@aig
sehat. Selain itu, juga karena masuknya kuman @k dalam
tubuh seperti bakteri dan virus. Di bawah ini beper penyakit
yang dapat menyerang alat-alat pencernaan.
(1) Mag (Radang lambung)

Penyakit ini ditandai dengan gejala lambung terasa
perih dan mual. Penyakit mag disebabkan kebiasaakam
yang tidak teratur. Jika kita tidak segera makatapsaat lapar,
lambung menjadi kosong. Akibatnya, asam lambungngas
klorida) yang dihasilkan untuk mencerna makananukae!
lambung.

(2) Apendisitis(radang umbai cacing)

Radang pada umbai cacing ditandai dengan sakit pada
perut sebelah kanan bawah dan biasanya disertaamdem
Umbai cacing adalah tonjolan kecil pada usus bsgkum).
Penyakit ini desebabkan adanya makanan yang masuk d
apendiks dan membusuk. Pembusukan makanan terdebut

apendiks mengakibatkan radang.
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Lisug basar

Apendls
{usts bunkbu)

Gambar 2.7 Usus bunitu
(3) Disentri
Penyakit disentri disebabkan oleh bakteri. Alat
pencernaan yang diserang yaitu usus. Penyakit itandhi
dengan muntah-muntah dan buang air besar terusrusene
Disentri dapat dicegah dengan cara menjaga kelersih
makanan dan perlengkapan makanan.
(4) Diare
Diare merupakan penyakit yang menyerang saluran
pencernaan. Salah satu penyebab diare adalah makang
tercemar. Pencemaran makanan dapat disebabkarraaeh
dan infeksi oleh bakteri atau parasit seperti gagelang dan
amoeba Gejala penyakit ini yaitu sakit perut, buang aisdre
berkali-kali dengan tinja lunak atau cair. Jikaakddiobati
penderita dapat mengalami dehidrasi atau kekurawcgaan

dalam tubuh. Untuk mengganti cairan tubuh yangnfgila

58 http://www.google.co.id/imglanding?g=Apendisitis¥#82P8radang%20umbai%20caci
ng%29&imgurl=http://upload.wikimedia.org/wikipedims/0/04/Stomach_colon_rectum_diagram.
gif&imgrefurl=http://www.indonesiaindonesia.com/8859-fungsi-
apendiks/&usg=__ vD8sl 3 070WQZMXcTCOeN120NQ=&h=286&73&sz=18&hl=id&um=
1&itbs=1&tbnid=KV27zsrGcP4pqM:&tbnh=115&tbnw=110&gv=/images%3Fq%3DApendisiti
s%2B%28radang%2Bumbai%2Bcacing%29%26um%3D1%26hl#88R6sa%3DG%26ths%3D
isch:1&um=1&sa=G&tbs=isch:1&start=0#tbnid=glioWutklirlM&start=3
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penderita dapat meminum larutan oralit. Larutaritoaglalah
larutan gula dan garam.
(5) Sembelit
Gejala penyakit sembelit yaitu susah buang air rbesa
Penyakit ini disebabkan makanan yang kita makarangir
berserat. Makanan kurang serat dapat mengganggsespro
pencernaan. Serat makanan membantu penyerapanususd
besar. Jika kadar serat makanan berkurang, sisanaak
kurang menyerap air. Akibatnya, sisa makanan mempadat
sehingga sulit dikeluarkan. Contoh makanan bersadatah
sayur-sayuran dan buah-buafian.
Supaya terhindar dari penyakit-penyakit tersebukama
harus merawat alat pencernaan dengan cara barikut i
Makan makanan yang bergizi.
Menjaga kebersihan alat-alat makan dan bahan makan.
Minum air putih dalam jumlah cukup.

Makan secara teratur.

® 2 0 T W

Menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan cara nusuig

gigi secara teratur.

—

Menghindari makanan yang terlalu panas dan dingin.

g. Mungurangi makanan yang mengandung banyak gula,
misalnya permen dan coklat.

h. Mencuci tangan sebelum makan.

i. Biasakan mengunyah makanan sampai halus agar mudah
dicerna oleh lambung.

j. Mengonsumsi makanan yang mengandung banyak serat,
misalnya buah-buahan dan sayur-say§tan.

Alat-alat pencernaan mempunyai peranan yang Sgeging.

Diantaranya untuk mencerna makanan yang masuk dmadalbuh

*Ipid., him. 27.
9Choiril Azmiyawati, dkk,op. cit him.18.
®lipid., him 19.
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kita. Makanan ini berguna untuk menjaga kesehatbaht kita. Agar
terhindar dari penyakit alat pencernaan, harus wedraalat
pencernaan. Ada beberapa penyakit pada alat peaceryaitumag
atau radang lambung yang disebabkan makan tidatutgspendisitis
yang disebut juga dengan usus bundisentri atau disebut juga
muntaberdiare, dansembelit

g. Pemanfaatan MediaVisual Pada Pembelajaran Materi Pokok
Pencernaan Makanan Pada Manusia

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan daemilihan
media adalah dukungan terhadap isi bahan pelagaarkemudahan
memperolehnyd® Guru perlu menyiapkan media dan materi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran yang telah di nekeen. Langkah
yang dilakukan yaitu menyiapkan seluruh materi garalatan yang
dibutuhkan dan menentukan urutan apakah yang aganakan untuk
memanfaatkan medigisual pada materi pencernaan makanan pada
manusia..

Media visual dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam
bentuk yang lebih nyata, untuk itu mediaual dapat digunakan pada
pembelajaran materi pencernaan manusia. Medsual juga
menimbulkan daya tarik bagi siswa sehingga dapamatieasi siswa
untuk belajar sehingga siswa lebih memahami apa yhmaksud.
Selain itu mediavisual juga dapat memperjelas bagian bagian yang
penting karena materi pencernaan makanan pada iadmak hanya
dijelaskan dengan metode ceramah, tetapi juga denga

mendemonstrasikan gambar alat pencernaan manusia

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Kajian penelitian mahasiswa yang relevan dengamljypenelitian

yang penulis ajukan diantaranya adalah:

82 Azhar Arsyadpp. cit, him. 103
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1. Skripsi yang berjudul "Peran media gambar dalamlegapran PAI pada
anak usia dini di TK Islamic Centre Semarang” olBma Astuti
(3103109) mahasiswa fakultas tarbiyah IAIN Walismri&marang. Pada
penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaitang pembelajaran
PAIl dengan menggunakan media gambar dalam pemiaglagmak usia
dini.

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh penggunaan medmbeéjaran visual
terhadap motivasi belajar fisika materi listrik @mis siswa kelas X MAN
| Semarang” oleh Catur Hadi Prasetyo (05361118&hasiswa fakultas
tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Penelitian inirapakan penelitian
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui mosvasswa setelah
belajar dengan menggunakan media visual.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagantperbandingan
yang sudah teruji kesahihannya. Diantaranya skrgish Rina Astuti
membahas tentang penggunaan media gambar padasiaakni dan skripsi
oleh Catur Hadi Prasetyo yang membahas Pengaruggpeaan media
pembelajaran visual terhadap motivasi belajar distkateri listrik dinamis
siswa kelas X MAN | Semarang. Dengan materi yantpdma maka penulis
mengambil judul penelitian “Peranan Mediasual Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Materi Pokok Pencernaan MakanadaPManusia Kelas V
Semester | MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahunan tegahun Pelajaran
2009/2010" maksudnya yaitu bagaimana penggunaaniamedual di
madrasah tersebut sehingga dapat meningkatkan bhekijar siswanya.
Dimana penelitian yang penulis ambil belum pernékliti oleh beberapa

penelitian diatas.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat searenterhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalda dang terkumpul®

83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf@akarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 12, him. 64.
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Atau Hipotesis merupakan dugaan sementara terhswiaio masalah yang
akan dibuktikan secara statistik.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis mekeyajhipotesis
tindakan bahwa medidsual dapat membantu meningkatkan hasil belajar IPA
materi pokok pencernaan makanan pada manusia kedasVV semester | Ml

Miftahul Huda Tegalsambi Tahunan Jepara tahun g@laj2009/2010.

® Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), Cet. 1, him. 316.



